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UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS MENGGAMBAR 
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah 
pendekatan benda nyata dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak 
pada Kelompok B TK Al-Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten Bengkulu 
Selatan.Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas, artinya peneliti atau guru dan anak melakukan pembelajaran guna 
memperbaiki mutu atau hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah anak 
didik kelompok B TK Al-Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 
yang berjumlah 15 orang yang terdiri atas 7 orang anak laki-laki dan 8 orang 
anak perempuan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pendekatan 
benda nyata dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak di TK Al-
Qur’aniyah Kota Manna Bengkulu Selatan.Anak mampu membuat keterkaitan
antara gambar dan dunia nyata pada siklus I mencapai 60% meningkat 
menjadi 86,66% pada siklus II.Anak mampu melakukan pekerjaan yang 
diaturnya sendiri pada siklus I mencapai 46,6% meningkat menjadi 93,33% 
pada siklus II.Anak mampu berkerjasama dengan teman pada siklus I 
mencapai 53,33% meningkat menjadi 86,66% pada siklus II.Anak mampu 
berpikir kritis dan kreatif pada siklus I mencapai 40% meningkat menjadi 
86,66% pada siklus II.Anak mampumenggambar dengan baik pada siklus I 
mencapai 46,66% meningkat menjadi 86,66% pada siklus II.
Kata Kunci : Kreativitas, menggambar, Benda nyata
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EFFORTS TO INCREASE CREATIVITY DRAWING ON APPROACH IN 
THE REAL THING TK AL-QUR’ANIYAH KOTA MANNA 
KABUPATEN BENGKULU SELATAN
ABSTRACT
The purpose of this study was to describe whether the benda nyata approach 
can improve children's creativity draw in Group B TK Al-Qur’aniyah Kota 
Manna Kabupaten Bengkulu Selatan . This type of research using the action 
research approach , meaning that the researcher or teacher and child doing 
or learning to improve the quality of learning outcomes . Subjects in this study 
were students in group B TK Al-Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten Bengkulu 
Selatan , amounting to 15 people consisting of 7 boys and 8 girls . The results 
of this study indicate that the approach can improve the real object of 
creativity to draw children in TK Al-Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten 
Bengkulu Selatan . Children are able to make the link between the picture 
and the real world in the first cycle reaches 60 % increased to 86.66 % in the 
second cycle . Children are able to do the work themselves arranged in the 
first cycle reaches 46.6 % increased to 93.33 % in the second cycle . Child is 
able to cooperate with friends in the first cycle reaches 53.33 % increased to 
86.66 % in the second cycle . Children are able to think critically and 
creatively in the first cycle reaches 40 % increased to 86.66 % in the second 
cycle . Children are able to draw well in the first cycle reaches 46.66 % 
increased to 86.66 % in the second cycle .
Keywords : Creativity , drawing , real objects
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A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran denga pendekatan benda nyatamerupakan suatu 
konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran 
dengan situasi dunia nyata dan memotivasi anak membuat hubungan 
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran benda 
nyata, yakni konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya 
(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modeling), dan penilaian authentic (autentic assessment).
Pembelajaran benda nyatateaching learningdapat dikatakan 
sebagai sebuah metode pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan 
kondisi alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan diluar 
kelas, suatu metode benda nyatamenjadikan pengalaman lebih relevan 
dan berarti bagi anak dalam membangkitkan pengetahuan yang akan 
mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup. Pembelajaran 
Benda nyatamenyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran 
yang dipelajari anak dengan konteks dimana materi tersebut digunakan, 
serta berhubungan dengan bagaiman seorang belajar atau cara/gaya 




Materi pelajaran akan lebih berarti jika anak mempelajari materi 
yang disajikan itu melalui konteks kehidupan nyata mereka, dan 
menemukan arti di dalam proses belajar mereka sehingga pembelajaran 
akan lebih menyenangkan dan dapat membangkitkan kreativitas anak. 
Mereka menggunakan pengetahuan dan pemahaman sebelumnya untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman baru dan selanjutnya anak
mamanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan dan kemampuannya 
itu dalamberbagai konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan masalah 
dunia nyata yang kompleks, baik secara mandiri maupun dengan 
berbagai kombinasi dan struktur kelompok.
Selama ini proses pembelajaran berlangsung seperti yang sudah-
sudah, yaitu pembelajaran yang hanya satu arah dimana guru sebagai 
pihak pendidik lebih memonopoli pelaksanaan proses pembelajaran 
(berpusat pada guru). Anak duduk rapi dan mendengar penjelasan guru, 
setelah itu anak menyelesaikan tugas yang diperintahkan guru. 
Gambaran dari observasi di atas, terlihat bahwa belum adanya tuntutan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif apalagi menyenangkan
Pada TK Al-Qur’aniyah Kota Manna, masih ada anak yang 
menggambar objek yang hanya ada di imajinasi mereka saja. Terkadang 
guru sulit untuk menafsirkan gambar apa yang sedang digambar anak. 
Hal ini tentu akan mempersulit guru dalam penilaian. Selain itu, efek tidak 
baik pada anak tersebut, yaitu anak tersebut tidak dapat mengenal dunia 
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nyata dan tidak realistis dalam berpikir. Oleh sebab itulah, penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Kreativitas 
Menggambar Melalui Pendekatan Benda Nyata di Kelompok B TK Al-
Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
Area kajian atau ruang lingkup penelitian yang dapat dijadikan 
fokus penelitian dan berhubungan dengan pendidikan anak usia dini 
sebenarnya sangat luas namun pada penelitian ini identifikasi area 
penelitian yaitu penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan proses 
pembelajaran yang meliputi kesesuaian atau keselarasan antara strategi 
pembelajaran dengan pengembangan pembelajaran. Yang termasuk 
dalam keselarasan adalah kesesuaian antara kreativitas menggambar 
terhadap pendekatan benda nyata. Fokus penelitian ini yaitu 
pengamatan. Aspek yang termasuk pada tahap ini yaitu instrumen
penelitian, jenis, bentuk dan alat evaluasi, pengelolaan dan administrasi 
hasil evaluasi kegiatan peningkatan kreativitas menggambar anak.
C. Pembatasan Fokus Penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah kreativitas anak dalam 
menggambar yang sesuai dengan dunia nyata atau dengan pendekatan 
benda nyata pada Kelompok B TK Al-Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten 
Bengkulu Selatan.
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D. Perumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
pendekatan benda nyata dapat meningkatkan kreativitas menggambar 
anak pada Kelompok B TK Al-Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten 
Bengkulu Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kreativitas menggambar anak pada Kelompok B TK Al-Qur’aniyah Kota 
Manna Kabupaten Bengkulu Selatan melalui pendekatan benda nyata.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang berharga 
bagi pengembangan pendidikan tentang cara meningkatkan kreativitas 
menggambar dengan menggunakan pendekatan benda nyata.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
a. Guru
Dapat menjadi salah satu carapenyelesaian masalah dalam 
mengatasi anak yang kurang dapat mengenal dunia luar.
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b. Sekolah 
Dapat meningkatkan mutu PAUD dan dapat menghasilkan anak 
yang memiliki kreativitas baik.
c. Peneliti
Dapat menambah ilmu pengetahuan sehingga dapat diterapkan 




A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
1. Kreativitas
Guilfrod (dalam Munandar, 2009:271) menyatakan kreativitas 
merupakan kemampuan berfikir divergen atau pemikiran menjajaki 
bermacamalternatif jawaban terhadap suatu persoalan yang sama 
benarnya.  Sedangkan menurut Chaplin (dalam Rachmawati, 
2005:15) mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau dalam memecahkan 
masalah dengan metode-metode baru.
Gallagher (dalam Yeni, 2010:13) mengatakan bahwa “ 
Creativity is a mental pricess by which on individual creates now 
ideas and product in fashion that is novel to him or her.” Kreativitas
merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa 
gagasan atau produk baru atau mengkombinasikan antara keduanya 
yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya.Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian kreativitas adalah 
kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru, maupun karya nyata 
yang berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya dan 
merupakan hasil dari pikiran yang berdaya serta dan memecahkan 
masalah sesuai dengan tingkat berpikirnya.
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Dunia kognitif anak taman kanak-kanak ialah kreatif, bebas 
dan penuh imajinasi. Imajinasi anak taman kanak-kanak terus 
bekerja, dan daya serap mental mereka tentang dunia meningkat 
(Santrock,1995:228). Menurut Torance (dalam Suratno, 2005:11) 
menyebutkan bahwa ciri-ciri tindakan kreatif anak TK adalah:
a. Anak TK yang kreatif belajar dengan cara yang kreatif.Guru dalam 
membelajarkan anak sesuai dengan kebutuhan dan keinginan, 
maka anak akan belajar secara mengesankan. Pada umumnya 
anak menyenangi eksperimen, eksplorasi, manipulasi dan 
permainan).
b. Anak TK yang kreatif memiliki rentang perhatian yang panjang 
terhadap yang membutuhkan usaha kreatif.Pada umumnya anak
mempunyai perhatian dan tertarik terhadap sesuatu yang baru, 
hanya akan bertahan selama 15 menit, kemudian anak bosan dan 
meninggalkan. Hal tersebut jauh berbeda dengan anak kreatif . 
Anak kreatif dalam mengeksplorasi, eksperimen, memanipulasi 
dan memainkan bisa lebih lama waktu yang dibutuhkan.
c. Anak kreatif mempunyai suatu kemampuan mengorganisasikan 
yang menakjubkan.Dalam sekelompok anak ketika sedang 
bermain sering ditemukan ada anak yang sekedar jadi pengikut, 
tetapi ada yang lebih aktif. Anak yang kreatif pada umumnya 
pandai dalam mengorganisasikan teman-temannya untuk 
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mengikuti apa yang diinginkan. Anak yang kreatif adalah anak 
yang berdaya, dengan demikian anak kreatif sering merasa lebih 
daripada anak yang lain.
d. Anak yang kreatif dapat kembali pada sesuatu yang sudah 
dikenalnya dan melihat dari cara yang berbeda.Anak kreatif
merupakan anak yang suka belajar untuk memperoleh 
pengalaman. Anak tidak lekas bosan untuk mendapatkan
pengalaman yang sama berkali-kali.
e. Anak yang kreatif belajar banyak melalui fantasi dan 
memecahkan masalah dengan menggunakan 
pengalamannya.Anak kreatif akan selalu haus akan pengalaman 
baru. Dengan demikian anak kreatif tidak bosan-bosannya belajar 
untuk memperoleh pengalaman baru.
f. Anak kreatif menikmati permainan dengan kata-kata dan tempat 
sebagai pencerita yang alamiah.Ada beberapa pertimbangan 
dasar mengapa kreativitas perlu dipupuk sejak dini.Selain karena 
usia prasekolah merupakan usia yang subur untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Juga anak taman kanak-kanak 
memiliki banyak ciri kepribadian kreatif. Kreativitas anak taman
kanak-kanak nampak dari kecenderungan untuk mengenal 
dunianya, menjajaki lingkungannya, menemukan sesuatu yang 
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baru (baru bagi dirinya), membentuk dengan cara yang unik dan 
kreatif.
Guilfrod (dalam Munandar,2009:271) mengemukakan cir-ciri 
kreativitas   sebagai berikut :
a. Kelancaran berfikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang 
secara cepat. Dalam kelancaran berfikir , yang ditekankan adalah 
kuantitas dan bukan kualitas.
b. Keluwesan berfikir (flexibility) yaitu kemampuan untuk 
memproduksi sejumlah ide, jawaban atau pertanyaan yang 
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 
berbeda, mencari cara atau alternatif yang berbeda, serta mampu 
menggunakan bermacam pendekatan atau cara pemikiran. Orang 
yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka 
dengan mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan 
menggantikannya.
c. Elaborati (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan 
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail suatu objek , 
gagasan atau situasi sehingga menjadi menarik.
d. Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan 
gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
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Ciri-ciri kreativitas anak taman kanak-kanak dapat didapatkan
apabila anak dibimbing dengan benar oleh guru/pembimbingnya. 
Anak yang kreatif tidak tidak harus memiliki semua pribadi tersebut 
diatas, tetapi apabila dua atau tiga dari ciri tersebut diatas sudah 
dimiliki anak, maka anak tersebut sudah termasuk kreatif.
Kreativitas anak didorong kefitrahannya sebagai manusia yang 
berfikir. Anak menjadi kreatif juga karena mereka membutuhkan
pemuasan dorongan emosi. Kreativitas anak dikoridori oleh 
keunikan gagasan dan tumbuhnya imajinasi serta fantasi. Anak-anak 
yang kreatif sensitif terhadap stimulasi. Mereka juga tidak dibatasi 
oleh batasan  apapun, artinya mereka memiliki kebebasan dan 
keleluasaan beraktivitas. 
Davis (dalam Slameto, 2010:154) menyatakan adanya tiga 
faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kreativitas 
yaitu:
a. Sikap individu
Mencakup tujuan untuk menemukan gagasan baru serta produk
dan pemecahan baru.
b. Kemampuan dasar yang diperlukan
c. Mencakup berbagai kemampuan berfikir konvergen, artinya
pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak adalah 
pengaruh dari lingkungan dan pembawaan dan diverden adalah
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aktivitas mental anak yang asli murni dan baru yang berbeda
dari pola pikir sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu 
pemecahan persoalan/masalah.
d. Teknik-teknik yang diperlukan dalam mengembangkan kreativitas :
1) Melakukan pendekatan “inquiry” (pencaritahuan). Pendekatan 
yang memungkinkan anak menggunakan semua proses mental 
untuk menemukan konsep atau prinsip ilmiah.
2) Menggunakan teknik-teknik sumbang saran (brainstroming). 
Didalam pendekatan ini suatu masalah dikemukakan dan anak
diminta untuk mengemukakan gagasannya.
3) Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif. Penghargaan 
yang diterima anak akan mempengaruhi konsep diri secara 
positif yang meningkatkan kerajinan diri anak.
4) Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak media. 
Sasaran pendidikan dan kurikulum perlu dianalisa untuk 
mengetahui fungsi-fungsi mental apa yang akan dituju dalam 
pendidikan.
Sedangkan Hurlock (1978:11) mengemukakan beberapa 
kondisi yang mempengaruhi kreativitas, yaitu :
a. Waktu artinya untuk menjadi kreatif, kegiatan anak tidak diatur/ 
dibatasi karena anak akan sulit bermain-main dengan gagasan
dan konsep serta mencoba dalam bentuk baru.
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b. Kesempatan menyendiri artinya anak akan menjadi kreatif bila 
tidak mendapat tekanan dari kelompok social.
c. Dorongan artinya orang tua/ guru sebaiknya dapat memberi
motivasi pada anak, bukan mengejek kelemahan anak.
d. Sarana belajar dan bermain untuk merangsang dorongan 
eksperimen dan eksplorasi yang merupakan unsur penting dan 
kreatif.
e. Lingkungan yang merangsang artinya lingkungan rumah atau 
sekolah harus mampu memberikan bimbingan dan dorongan 
untuk memotivasi anak.
f. Cara mendidik anak, artinya cara mendidik yang demokratis dan 
permisif akan dapat meningkatkan kreativitas anak, sebaliknya 
yang otoriter dapat memadamkan kreativitas anak.
g. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, artinya semakin 
banyak pengetahuan akan semakin baik dasar anak untuk 
mengembangkan kreativitas anak.
Dari paparan tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada banyak kondisi yang dapat diciptakan untuk 
meningkatkan kreativitas anak yang diantaranya dengan 
menyediakan waktu, memberi kesempatan untuk menyendiri,
dorongan atau motivasi dan juga sarana, dan cara mendidik anak. 
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Cara mendidik anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalan 
pemberian konseling kelompok dengan pendekatan behavioristik.
2. Menggambar
Menggambar sebagai salah satu bentuk seni yang 
diberikan pada anak usia dini (Taman Kanak-kanak). Aktivitas 
menggambar dimaknai untuk membentuk dan mengembangkan 
kepribadian anak agar kemampuan logika dan emosinya tumbuh 
berkembang dengan seimbang. Seperti yang diungkapkan oleh
Indrati (2005:4) bahwa dengan menggambar anak bisa 
mengeluarkan ekspresi dan imajinasinya tanpa batas. Pada proses 
inilah anak dapat mengembangkan gagasan, menyalurkan emosinya,
menumbuhkan minat seni dan kreativitasnya.
Visualisasi tindakan kreativ mampu terungkap dalam karya 
seni atau hasil dari imajinasi yang dimiliki anak. Pengalaman atau 
peristiwa yang dialami anak tersebut, dirasa dan diolah dalam bentuk 
imajinasi sebagai langkah awal tindak kreatif (belum direalisasikan ) . 
Sesuai dengan pendapat Rohidi (2000:120) bahwa dunia seni adalah 
dunia imajinasi, maka sudah pada tempatnyalah apabila anak 
menceritakan imajinasinya itu kedalam bentuk suatu karya seni, yaitu 
dengan menggambar.
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Menggambar bagi anak adalah bentuk dari hasil 
pengalaman ekspresi dan imajinasinya yang kreatif. Dalam 
menggambar bentuk ekspresi emosional adalah ungkapan kebebasan 
dan demokrasi berfikir, berkreasi, dan bertindak positif yang lebih 
mengutamakan kepentingan ungkapan fungsi jiwa yang menekankan 
pada proses kegiatan untuk mengembangkan kepribadian.
Menggambar adalah kegiatan-kegiatan membentuk imajinasi dengan 
menggunakan banyak pilihan teknik dan alat. Bisa pula menggambar
mempunyai arti membuat tanda-tanda tertentu diatas permukaan 
dengan mengolah goresan dari alat gambar (Wikipedia, 2009:2)
Melalui menggambar anak dapat merefleksikan kebutuhan 
jiwa dan fisiknya (gerakan tangan) sehingga begitu banyak manfaat 
dari menggambar. Secara leluasa anak dapat memilih media yang 
akan dipakai,sehingga melalui menggambar mereka mempunyai 
kesempatan bereksplorasi terhadap media tersebut.Secara visual 
anak dapat mengkomunikasikan permainan dan cerita yang dibangun 
melalui ekspresi, imajinasi dan kreasinya sehingga bentuk-bentuk
gambar mereka sebenarnya adalah simbol yang dimaknai sebagai 
bentuk gagasan yang imajinatif dan kreatif. Melalui menggambar anak 
dapat merefleksikan kebutuhan jiwa dan fisiknya, karena untuk anak 
TK, gambar adalah bentuk komunikasi yang divisualkan.
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Pengajaran menggambar (bagian dari aspek seni) bertujuan 
supaya anak mempunyai kemampuan dasar untuk mengekspresikan 
diri dengan menggunakan berbagai media (Depdiknas 2004:25). 
Berarti bahwa dalam pengajaran menggambar digunakan pendekatan 
yang berbasis anak (student centered) dengan tipe demokratis.
Menurut Sudjana(1989:158) melalui tahapan-tahapan 
dalam pembelajaran menggambar di taman kanak-kanak pendekatan 
tema dapat disampaikan pada anak disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi atau lingkungan setempat. Sajian tema sebagai materi 
pembelajaran menggambar tidak lepas dari tujuan membina fungsi-
fungsi jiwa anak yaitu kreasi, imajinasi dan ekspresi dengan tidak 
terlepas dari fungsi keterampilannya (dalam hal ini spontanitas dalam 
menggores).Dalam proses penciptaan seni rupa (menggambar) di 
taman kanak-kanak dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Mengamati (seeing) , yang memberi kesempatan/ peluang untuk 
mengembangkan kepekaan persepsi (perceptual awareness) 
melalui kegiatan mengembangkan penglihatan kritis.
b. Merasakan (feeling), yang memberi peluang untuk
mengembangkan respon estetis (aesthetic awareness) melalui 
kegiatan apresiasi dan pengembangan kepekaan penilaian
estetis.
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c. Berpikir (thinking), yang memberi peluang untuk mengembangkan
kemampuan mengevaluasi dan mengapresiasi melalui evaluasi 
objektif dan diskriminasi /perbedaan personal.
d. Melakukan (doing), yang memberikan peluang untuk 
mengembangkan ketrampilan (skills), memanipulasi alat dan 
media dalam menghadirkan visual (bentuk-bentuk visual) yang 
merupakan ungkapan emosi, gagasan dan perasaan (dikutip dari 
:bangrahman.blogspot.com/2009/eskul.html.)
Dapat disimpulkan dalam proses belajar menggambar yang 
mencakup berbagai tema sesuai dengan kurikulum TK bertujuan untuk 
memenuhi kepentingan perkembangan potensi anak, tersirat 
didalamnya yaitu pembentukan fungsi jiwa anak dalam bentuk karya 
gambarnya.
2. Benda Nyata
Pendekatan pembelajaran menurut Syaiful (2003:68) adalah 
sebagai aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran sebagai penjelas dan juga mempermudah 
bagi para guru memberikan pelayanan belajar dan juga 
mempermudah anak untuk memahami materi ajar yang disampaikan 
guru, dengan memelihara suasana pembelajaran yang 
menyenangkan.
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Pendekatan benda nyata dapat membuat variasi dalam 
pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai. 
Pendekatan pembelajaran tentu tidak kaku harus menggunakan 
pendekatan tertentu, artinya memilih pendekatan disesuaikan dengan 
kebutuhan materi ajar yang dituangkan dalam perencanaan 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang sering dipakai oleh 
para guru antara lain: pendekatan konsep dan proses, pendekatan 
deduktif dan induktif pendekatan ekspositori dan heuristik, pendekatan 
kecerdasan dan pendekatan benda nyata. 
Landasan filosofi pendekatan benda nyata adalah kontruktivisme, 
yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya 
sekedar menghafal tetapi mengkonstruksikan atau membangun 
pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi 
yang mereka alami dalam kehidupannya (Masnur, 2007:41). Tiap 
orang harus mengkontruksi pengetahuan sendiri. Pengetahuan bukan 
sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang 
terus menerus. Dalam proses itu keaktifan seseorang yang ingin tahu 
amat berperan dalam perkembangan pengetahuannya. Pengetahuan 
tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain, 
tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang (Paul,
1996:29).
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Depdiknas (2002:5) menyatakan pembelajaran benda nyata
sebagai konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata anak dan 
mendorong anak membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari.
Jonhson (2007:67) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran 
benda nyata adalah sebuah proses pendidikan yang menolong para 
anak melihat makna dalam materi akademik dengan konteks dalam 
kehidupan seharian mereka, yaitu konteks keadaan pribadi, social, 
dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini sistem tersebut 
meliputi delapan komponen berikut: (1) membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, (2) melakukan pekerjaan yang berarti, (3) 
melakukan pekerjaan yang diatur sendiri, (4) melakukan kerja sama, 
(5) berpikir kritis dan kreatif, (6) membantu individu untuk tumbuh dan 
berkembang, (7) mencapai standar yang tinggi, (8) menggunakan 
penilaian autentik. 
MenurutWina (2005:109),benda nyatasuatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan anak
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong anak untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
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mereka.Terdapat lima karakteristik penting dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan benda nyata, yaitu :
a. Dalam pendekatan benda nyata pembelajaran merupakan proses 
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge).
b. Pembelajaran yang benda nyata adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 
knowledge).
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tapi untuk diyakini 
dan dipahami.
d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan anak, sehingga tampak 
perubahan perilaku anak.
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan.
Setiap bagian pendekatan benda nyata yang berbeda ini akan 
memberikan sumbangan dalam menolong anak memahami tugas 
sekolah. Secara bersama-sama mereka membentuk suatu sistem 
yang memungkinkan para anak melihat makna di dalamnya, dan 
mengingat materi akademik.
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Wina (2005:125) menjelaskan beberapa hal penting dalam 
pembelajaran melalui pendekatan benda nyata sebagai berikut:
a. benda nyata adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas anak secara penuh, baik fisik maupun mental.
b. benda nyata memandang bahwa belajar bukan menghafal akan 
tetapi porses pengalaman dalam kehidupan nyata.
c. Kelas dalam pembelajaran benda nyata, bukan sebagai tempat 
memperoleh informasi, akan tetapi sebagi tempat untuk menguji 
data hasil temuan mereka dilapangan.
d. Materi pelajaran ditemukan oleh anak sendiri bukan hasil 
pemberian orang lain.
3. Hubungan Benda nyata dengan Kreativitas Menggambar
Hubungan pendekatan benda nyatadengan kreativitas 
menggambar yaitu dapat membuat variasi dalam pembelajaran dan 
hasil gambar yang diharapkan. Gambar yang dihasilkan tentu tidak 
kaku atau harus menggunakan pendekatan tertentu, artinya 
pendekatan benda nyata dapat membentuk kreativitas anak terutama 
dalam menggambar. Pendekatan benda nyata harus disesuaikan 
dengan kebutuhan materi ajar yang dituangkan dalam perencanaan 
pembelajaran.
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B. Acuan Teori Rancangan atau Disain Intervensi Tindakan yang Dipilih
Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak didik di luar lingkungan 
keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar yang bertujuan untuk 
mempersiapkan dasar-dasar pengetahuan agar anak siap mengikuti 
pendidikan di tingkat SD. Oleh sebab, itu salah satu pengetahuan anak 
dalam bidang sains sangatlah perlu ditingkatkan (Ahmad, 2004:24).
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdasarkan rancangan 
alternatif atau sering disebut juga disain intervensi tindakan yang dipilih. 
Adapun, tindakan pada penelitian ini adalah adalah sebagai berikut 
(Arikunto, 2008:16):
1. Refleksi awal (permasalah)
2. Perencanaan tindakan
3. Pelaksanaan
4. Tindakan pemantauan (observasi dan analisis) 
5. Refleksi akhir (perbaikan)
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri atas 4 
tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamtan 
(observing), dan refleksi (reflecting).
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C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh Leli Sanjaya 
(2008:24) dengan judul Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 
dengan Pendekatan Benda nyata. Hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan adanya pengaruh yang kuat antara pendekatan benda 
nyata terhadap peningkatan kemampuan motorik halus. Anak dapat 
mengenal berbagai macam benda-benda di luar lingkungan mereka 
sehari-hari. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang pendekatan benda nyata. Perbedaan dengan 
penelitian ini adalah kemampuan yang ditingkatkan adalah kemampuan 
motorik halus sedangkan pada penelitian ini meningkatkan kreativitas 
menggambar anak.
D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan
Pengembangan perencanaan tindakan akan dilakukan diadakan 
proses atau rancangan pelaksanaannya tersendiri. Rancangan yang 
dibentuk adalah siklus pelaksanaan tindakan kelas dari mulai 
permasaahan yang dihadapi, kemudian melakukan perencanaan 
tindakan pertama, di lakukann dengan pengamatan secara langsung atau 
pengumpulan data, refleksi. Apabila dalam refleksi terdapat masalah, 
maka akan dilakukan kembali perencanaan tindakan berikutnya, seperti 
yang tampak pada bangan berikut ini:
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(sumber : Arikunto, 2008:16)















Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas, artinya peneliti atau guru dan anak melakukan pembelajaran guna 
memperbaiki mutu atau hasil belajar. Peneliti tidak hanya sebagai 
pengamat, tetapi terlibat langsung dalam proses penelitian. Bentuk 
kerjasama itulah yang menyebabkan proses belajar dapat berlangsung 
(Depdiknas, 2003:12). Adapun, pelaksanaan penelitian ini didesain 
dengan beberapa langkah berikut ini :
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan tindakan
3. Melakukan observasi 
4. Refleksi
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Al-Qur’aniyah Kota 
Manna Kabupaten Bengkulu Selatan pada bulan Nopember 2013.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B TK Al-
Qur’aniyah Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 15 





Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diperkenalkan oleh 
Suharsimi (2003:10) terdiri atas rangkaian 4 kegiatan yang dilakukan 
siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi atau pengamatan dan refleksi. 
1. Perencanaan
Pada tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan 
penelitian, segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian 
harus dipersiapkan seperti :
a) Menentukan tema kegiatan
b) Membuat rencana kegiatan harian (RKH) dan satuan kegiatan 
harian (SKH)
c) Menentukan bahan/teknik dan alat yang akan dipergunakan.
d) Menyiapkan cara mengobservasi dan alat observasi kegiatan 
serta evaluasi kegiatan.
e) Melakukan tindakan pelaksanaan.
2. Pelaksanaan
Tahapan ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari 
perencanaan yang dibuat kemudian semua perencanaan itu 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.Kegiatan pembelajaran 
dilakukan dalam dua siklus dan masing-masing siklus dilakukan 
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dalam dua kali pertemuan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
rangkaian kegiatan berikut ini :
a) Pembukaan yaitu salam, berdoa dan bernyanyi.
b) Guru menjelaskan bagaimana cara mencampurkan warna 
dengan teknik pasta.
c) Melakukan interaksi pembelajaran dengan memberi tugas 
kepada anak yang berhubungan dengan kreativitas 
menggambar.
d) Menutup pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab tentang 
kegiatan yang sudah dilakukan, guru menanyakan bagaimana 
kegiatan menggambar. Setelah itu berdoa dan salam.
3. Pengamatan/Observasi
Selama guru melakukan penelitian tindakan kelas bersama 
teman sejawat, guru juga melakukan observasi, yaitu mengisi lembar 
observasi kreativitas anak, mengamati dan mengisi format aktivitas 
dan proser belajar.Teman sejawat mengisi format lembar observasi 
guru.
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti melakukan tindakan di dalam 
kelas dengan melakukan evaluasi proses tindakan, menganalisis 
hambatan yang ditemui dan memikirkan pemecahan dari hambatan-
hambatan tersebut. Hasil dari observasi guru melalui kegiatan 
39
menggambardengan pendekatan benda nyata dirangkum untuk 
mengukur tingkat keberhasilan pada siklus I. Selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis sehingga akan tampak hasil 
dari penelitian.
Apabila hasilnya belum cukup maksimal, maka diatasi dengan 
dilakukannya perbaikan pada siklus II.Proses refleksi ini memegang 
peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan PTK. 
Data-data yang telah diproses itu digunakan untuk melihat 
kekurangan-kekurangan yang ada, mengkaji apa yang telah terjadi 
dan belum terjadi, mengapa terjadi demikian dan langkah apa saja 
yang perlu dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan 
untuk menetapkan langkah selanjutnya. Tindakan selanjutnya 
mengikuti empat tahapan seperti siklus sebelumnya.
E. Instrumen Pengumpulan Data yang Digunakan
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
data penelitian adalah :
1. Lembar observasiguru yang digunakan oleh teman sejawat untuk 
mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Adapun, indikator dari lembar observasi guru adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal, guru mengajak anak melakukan kegiatan 
seperti berdoa dan bernyanyi.
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b. Kegiatan inti
Pada kegiatan inti, terutama pada penelitian ini guru menjelaskan 
kepada anak bagaimana teknik menggambar dengan metode 
konseptual. Guru merespon anak yang belum dapat menggambar. 
Guru memiliki keterlibatan secara langsung pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.
c. Kegiatan penutup
Guru melakukan kegiatan mengevaluasi dan menanyakan kepada 
anak tentang metode konseptual yang telah dipelajari.
2. Lembar observasi anak
Lembar observasi anak yang diisi oleh peneliti guna melihat 
keberhasilan anak didik dalam menggambar. Adapun, indikator hal-
hal yang diobservasi oleh peneliti adalah sebagi berikut:
a. Anak mampu membuat keterkaitan antara gambar dan dunia nyata
b. Anak mampu melakukan pekerjaan yang diaturnya sendiri
c. Anak mampu berkerjasama dengan teman
d. Anak mampu berpikir kritis dan kreatif
e. Anak mampumenggambar dengan baik
F. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan bersifat tertutup, data yang dicari 
mencakup tiga hal sebagai berikut :
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1. Hasil pengamatan terhadap anak yang dilakukan oleh peneliti sesuai 
dengan lembar observasi anak.
2. Hasil pengamatan terhadap guru yang dilakukan oleh teman sejawat 
dengan berpedoman pada lembar observasi guru.
3. Penilaian terhadap hasil pengamatan dan hasil karya anak dilakukan 
setelah kegiatan berakhir dengan menilai secara langsung setiap hasil 
karya anak yang bertujuan untuk melihat apakah anak dapat 
menyelesaikan hasil karya tepat waktu atau tidak.
G. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna 
pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik sederhana yaitu 






Y : Jumlah anak yang berhasil
N : Jumlah seluruh anak(Depdiknas, 2003:12)
H. Indikator Keberhasilan
Suatu penelitian harus memiliki tingkatan keberhasilan. Adapun 
tingkatan keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai berikut :
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1. Kemampuan anak dalam meningkatkankreativitas menggambarnya
dikategorikan berhasil dengan baik apabila minimal 80 % anak dapat 
memiliki nilai pengamatan dengan baik.
2. Kemampuan anak dalam meningkatkankreativitas menggambarnya
dikategorikan sedang apabila 50%-79% anak mencapai nilai baik.
3. Kemampuan anak dalam meningkatkankreativitas menggambarnya
dikategorikan kurang apabila hasil pengamatan hanya mencapai < 50%.
Adapun tolok ukur dalam penilaian setiap aspek indikator 
mengikuti panduan penilaian sebagai berikut ini:
Tabel 1. Tolok Ukur Penilaian Anak
No Aspek yang diamati
Skor Keberhasilan
3 (baik) 2 (sedang) 1 (kurang)
1 Anak mampu 
membuat 
keterkaitan antara 










bentuk  nyata 
dari sebuah 
benda















































4 Anak mampu 









bentu asli dari 
sebuah benda
Anak tidak mau 
memikirkan 
















Anak tidak dapat 
menggambar 
sesuai dengan 
bentuk nyata
